III. METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional, Pengukuran dan Klasifikasi

Konsep dasar dan definisi operasional pada penelitian ini mencakup semua
pengertian dan petunjuk mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mendapatkan data yang akan dianalisis dan diuji sesuai
dengan tujuan penelitian.

Variabel X (Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Peranan Anggota
Kelompok dalam Program BLM )

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diuraikan

beberapa batasan, ukuran dan klasifikasi dari variabel X .

1. Tingkat Pengetahuan tentang Program BLM
Tingkat pengetahuan petani terhadap program BLM merupakan segala
sesuatu yang diketahui petani mengenai program BLM. Pengetahuan
anggota tentang program meliputi pengetahuan tentang tujuan dan sasaran
dari program BLM serta pengetahuan anggota tentang hak dan kewajiban
sebagai seorang anggota kelompok dalam program BLM. Tingkat
pengetahuan petani terhadap program BLM diukur dengan menggunakan
satuan skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 4 pertanyaan dan

diklasifikasikan dalam rendah , sedang, dan tinggi. Pengukuran dan



definisi operasional tingkat pengetahuan tentang Program BLM dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Definisi operasional dan pengukuran tingkat pengetahuan
anggota kelompok peternak tentang Program BLM

Variabel X,

Tingkat
pengetahuan
petani tentang
Program
BLM.

Definisi
Operasional

Segala
sesuatu yang
diketahui
petani
mengenai
program BLM
meliputi
pengetahuan
tentang tujuan
dan sasaran
dari program
BLM serta
hak dan
kewajiban
anggota
kelompok
dalam
program
BLM.

Indikator

Kemampuan
anggota
mendeskripsi-
kan tentang :

1. Tujuan
Program
BLM.

2. Sasaran
Program
BLM.

3. Hak
anggota.
4. Kewajiban
anggota.

Pengkuran

Pengukuran
menggunakan skor
1-3:

Anggota kelompok
peternak tidak
mampu
mendeskripsikan
tentang Program
BLM = 1.

Anggota kelompok
peternak kurang
mampu
mendeskripsikan
tentang Program
BLM =2.

Anggota kelompok
peternak mampu
mendeskripsikan
tentang Program
BLM =3.

2. Tingkat Pengetahuan Anggota terhadap Panca Usaha Budidaya
Ternak Sapi Potong

Pengetahuan petani terhadap panca budidaya ternak sapi potong adalah

segala sesuatu termasuk informasi tambahan yang diketahui petani

mengenai anjuran dalam budidaya ternak sapi potong. Pengetahuan



mengenai panca usaha budidaya ternak sapi potong meliputi pembuatan
kandang, pemilihan bibit, perkembangbiakan, pengendalian penyakit
ternak, dan pemberian pakan.

Tingkat pengetahuan petani terhadap panca usaha budidaya ternak sapi
potong diukur dengan menggunakan satuan (kisaran skor adalah 1-3)
melalui 19 pertanyaan dan diklasifikasikan dalam rendah, sedang, dan
tinggi. Pembuatan kandang diukur dengan mengunakan satuan skor
(kisaran skor adalah 1-3) melalui 3 pertanyaan dan diklasifikasikan
dalam rendah, sedang,dan tinggi. Pemilihan bibit sapi potong diukur
dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 2
pertanyaan dan diklasifikasikan dalam rendah, sedang, dan tinggi.
Perkembangbiakan sapi potong diukur dengan mengunakan satuan skor
(kisaran skor adalah 1-3) melalui 2 pertanyaan dan diklasifikasikan
dalam rendah, sedang, dan tinggi. Pengendalian penyakit ternak diukur
dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 7
pertanyaan dan diklasifikasikan dalam rendah, sedang, dan tinggi.
Pemberian pakan diukur dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor
adalah 1-3) melalui 5 pertanyaan dan diklasifikasikan dalam rendah,
sedang, dan tinggi. Pengukuran dan definisi operasional tingkat
pengetahuan anggota terhadap panca usaha budidaya ternak sapi potong

dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Definisi operasional dan pengukuran tingkat pengetahuan
anggota kelompok peternak terhadap panca usaha budidaya
ternak sapi potong

Variabel X,

Pengetahuan
petani terhadap
panca usaha
budidaya ternak
sapi potong.

Definisi

Operasional

Segala
sesuatu
termasuk
informasi
tambahan
yang
diketahui
petani
mengenai
anjuran
dalam
budidaya
ternak sapi
potong

Indikator

Kemampuan

anggota

mendeskripsi-

kan tentang :

1. Pembuatan
kandang

2. Pemilihan
bibit

3.Perkembang-
biakan

4.Pengenda-
lian
penyakit
ternak.

5. Manajemen
Pakan

Pengukuran

Pengukuran
menggunakan skor
1-3:

Anggota
kelompok/
peternak tidak
mampu
mendeskripsikan
tentang panca
usaha ternak sapi
potong = 1.

Anggota
kelompok/
peternak kurang
mampu
mendeskripsikan
tentang panca
usaha ternak sapi
potong = 2.

Anggota
kelompok/
peternak mampu
mendeskripsikan
tentang panca
usaha ternak sapi
potong = 3.

3. Lama Beternak

Lama beternak merupakan jumlah waktu atau lamanya anggota kelompok

peternak menjalani usaha ternak sapi. Lama beternak dinyatakan dalam

satuan tahun. Lama beternak di ukur dalam tahun kemudian diukur



menggunakan skor diukur dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor
adalah 1-3) dan diklasifikasikan menjadi tinggi, sedang dan rendah.
Pengukuran dan definisi operasional lama beternak dapat dilihat pada

Tabel 5.

Tabel 5. Definisi operasional dan pengukuran lama beternak.

Variabel X3 Olla)eigsnit)srllal Indikator Pengukuran
Lama Jumlah Awal memulai  Lama berusaha
beternak waktu atau membudidaya-  ternak diukur dalam

lamanya k?ll’l ternak sapi  ¢,00an tahun dan
anggota hingga saat 4 1asifikasikan
kelompok penelitian o

ternak dilakukan menjadi tiga kelas
menjalani (berdasarkan ~ Yaitu baru, sedang
usaha ternak  data dan lama

sapi. dilapangan). berdasarkan data

lapangan.

4. Motivasi Anggota

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi seseorang
untuk masuk menjadi anggota kelompok peternak dalam Program BLM.
Motivasi anggota dalam program BLM diukur dengan mengunakan satuan
skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 4 pertanyaan dan diklasifikasikan
dalam rendah, sedang, dan tinggi. Pengukuran dan definisi operasional
motivasi anggota kelompok peternak dalam Program BLM ternak sapi

dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Definisi operasional dan pengukuran motivasi anggota kelompok
peternak dalam Program BLM



Definisi

Variabel X4 Operasional Indikator Pengukuran
Motivasi Dorongan Motivasi Pengukuran
anggota seseorang anggota menggunakan skor

untuk masuk kelompok 1-3:

menjadi peternak :

anggota Motivasi anggota
kelompok 1. Motivasi untuk masuk dan
peternak dalam dari dalam  berperan aktif
Program BLM diri anggota  dalam program
ternak sapi. (internal). BLM rendah =1.
Diukur dengan

4 pertanyaan 2. Motivasi Motivasi anggota
yang meliputi dari luar untuk masuk dan
motivasi dari diri anggota berperan aktif
dalam dan (eksternal).  dalam program
motivasi dari BLM sedang =2.
luar berupa

kesediaan Motivasi anggota
anggota untuk untuk masuk dan
masuk dan berperan aktif
menjadi dalam program
anggota BLM tinggi = 3.
kelompok

peternak dalam

Program BLM.

Variabel Y (Peranan Anggota Kelompok Peternak dalam Program BLM )

Variabel Y adalah peranan anggota kelompok peternak dalam Program BLM.
Peranan yang dimaksud adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai (Soekanto, 1990). Terdapat 2 (dua)
peranan yaitu peranan dalam mengembalikan bibit ternak dan peranan anggota
kelompok dalam penerapan panca usaha ternak sapi potong dalam Petunjuk
Teknis Program BLM meliputi pembuatan kandang, pemilihan bibit,

perkembangbiakan, pengendalian penyakit ternak, dan pemberian pakan. Akan



tetapi dalam pelaksanaannya anggota kelompok peternak tidak berperan aktif
dalam pembuatan kandang dan pemilihan bibit. Pada kegiatan pembuatan
kandang, banyak peternak yang sudah memiliki kandang sapi sebelum adanya
program BLM, sedangkan pada kegiatan pemilihan bibit, peternak tidak
berperan aktif karena dalam program BLM ini sapi yang digulirkan diberikan
secara acak yaitu dengan cara mengundi sapi berdasarkan nomor sapi yang

tertera pada telinga sapi.

Peranan dalam mengembalikan bibit ternak diukur dengan mengunakan satuan
skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 2 pertanyaan dan diklasifikasikan dalam
rendah, sedang, dan tinggi. Peranan anggota kelompok dalam penerapan panca
usaha ternak sapi potong diukur dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor
adalah 1-3) melalui 13 pertanyaan dan diklasifikasikan dalam rendah, sedang,
dan tinggi. Indikator perkembangbiakan diukur dengan mengunakan satuan
skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui satu pertanyaan diklasifikasikan dalam
rendah, sedang, dan tinggi. Indikator pengendalian penyakit ternak diukur
dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 7 pertanyaan
diklasifikasikan dalam rendah, sedang, dan tinggi. Indikator pemberian pakan
diukur dengan mengunakan satuan skor (kisaran skor adalah 1-3) melalui 5
pertanyaan diklasifikasikan dalam rendah, sedang, dan tinggi. Definisi
operasional dan pengukuran peranan anggota kelompok ternak dalam Program

BLM dapat dilihat pada Tabel 7.



Tabel 7. Definisi operasional dan pengukuran peranan anggota kelompok
peternak dalam Program BLM

No.

Variabel Y

Peranan
dalam
mengemba-
likan bibit
ternak sapi.

Peranan
anggota
kelompok
dalam
penerapan
panca usaha
ternak sapi

potong BLM.

Definisi
Operasional

Setiap
anggota
menyerahkan
2 (dua) ekor
anak
keturunan
ternak
sekurang-
kurangnya
berumur 12
(dua belas)
bulan untuk
digulirkan
kepada
anggota lain
atau
kelompok
tani lain yang
belum
mendapat
bantuan.

Peranan
peternak
dalam
penerapan
kegiatan
pembuatan
kandang,
pemilihan
bibit,
perkembang-
biakan,
pengendalian

Indikator

Kesesuaian
pengembalian
bibit ternak oleh
petani dengan
aturan dari Ditjen
Peternakan yaitu :

Sesuai = anggota
kelompok
mengembalikan 4
ekor bibit ternak
dalam waktu 5
tahun

Kurang sesuai =
anggota
kelompok
mengembalikan 3
ekor bibit ternak
dalam waktu 5
tahun

Tidak sesuai =
anggota
kelompok
mengembalikan 2
ekor bibit ternak
dalam waktu 5
tahun

Penerapan panca
usaha ternak
meliputi :

1.Perkembang-
biakan :
- tanda-tanda
sapi birahi
- waktu
mengawin-kan
sapi

Pengukuran

Pengukuran
menggunakan skor
1-3:

Peranan anggota
kelompok dalam
mengembalikan
bibit ternak sudah
sesuai = 3.

Peranan anggota
kelompok dalam
mengembalikan
bibit ternak kurang
sesuai = 2.

Peranan anggota
kelompok dalam
mengembalikan
bibit ternak tidak
sesuai = 1.

Pengukuran
menggunakan skor
1-3:

Tingkat peranan
anggota kelompok
dalam penerapan
panca usaha ternak
sapi potong sudah
tinggi = 3.

Tingkat peranan




Lanjutan Tabel 7

penyakit 2.Pengendalian anggota kelompok
ternak, dan penyakit ternak : dalam penerapan
pemberian - pencegahan panca usaha ternak
pakan. penyakit sapi potong masih
- pengendalian ~ sedang = 2.
penyakit
Tingkat peranan
3. Pemberian anggota kelompok
Pakan : dalam penerapan
- cara pemberian panca usaha ternak
pakan sapi potong masih
- bahan rendah = 1.
makanan
- pembuatan
konsentrat
- volume
pemberian
pakan dan
minum

B. Lokasi Peneltian, Responden dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Tanjung Tirto Kecamatan Way Bungur
Kabupaten Lampung Timur. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Lampung Timur
merupakan kabupaten yang sedang mengembangkan kebijakan program
pembangunan yang diharapkan mampu mendorong peningkatan produksi
ternak salah satunya ternak sapi potong. Selain itu, Kabupaten Lampung
Timur merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Lampung yang ditetapkan
sebagai daerah sumber bibit ternak, diantaranya sapi potong untuk keperluan
antar daerah di Indonesia dan juga berfungsi sebagai pemasok ternak potong.
Desa Tanjung Tirto Kecamatan Way Bungur merupakan satu-satunya desa di
Kabupaten Lampung Timur yang mendapat Bantuan Langsung Masyarakat

(BLM) berupa sapi potong jenis Brahman cross.



Responden dalam penelitian ini adalah peternak yang menjadi anggota
kelompok peternak yang mendapat BLM berupa indukan sapi potong jenis
Brahman cross di Desa Tanjung Tirto. Jumlah anggota kelompok peternak
yang mendapat BLM berjumlah 50 orang yang terbagi dalam 2 kelompok
peternak yaitu 25 orang anggota Kelompok Peternak Tirto Rejeki 1 dan 25
orang anggota Kelompok Peternak Tirto Rejeki 2. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Proportional Simple Random Sampling
yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan proporsional
dalam anggota populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
ditentukan dengan alokasi proporsional pada pendugaan proporsi populasi
dengan pertimbangan presisi 10% yang mengacu pada teori Yamane (1967,

dalam Rakhmat, 1989) dengan rumus sebagai berikut:

N 50

n=——— n=—————— =234 petani
N(d)* +1 50(0,1)> +1

Keterangan:

n = Unit sampel

N = Unit populasi

d = Tingkat presisi (0,1)

Berdasarkan rumus Yamane diperoleh jumlah sampel sebanyak 34 orang

peternak. Untuk memperoleh sampel dari masing-masing kelompok peternak

tersebut, mengacu pada teori Nazir (1988) sebagai berikut:

Ni 25 25
n.=|—ln n=| — 35=17 oran ny=|— 35=17 oran
’ (N] : (soj 8 ’ (soj 8

Keterangan:

n; = unit sampel dari tiap kelompok tani

Ni = unit populasi pada masing-masing kelompok tani
N = unit populasi seluruhnya

n = unit sampel seluruhnya



Setelah dihitung menggunakan rumus Nazir (1988), diperoleh unit sampel per

kelompok peternak di Desa Tanjung Tirto yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Unit sampel per kelompok peternak di Desa Tanjung Tirto

Nama Kelompok Jumlah Populasi Unit Sampel
No
Peternak (orang) (orang)
l. Tirto Rejeki 1 25 17
2. Tirto Rejeki 2 25 17
Jumlah 50 34

Sumber: Survai, Desember 2010

Total responden petani adalah 34 responden dari 2 (dua) kelompok tani yang
ada di Desa Tanjung Tirto. Penelitian ini dilakukan pada bulan September —

November 2011.

C. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survai yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari suatu populasi menggunakan kuesioner sebagai
pengumpul data. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara
langsung dengan responden dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesioner). Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur,
laporan, studi kepustakaan, dinas, lembaga, dan instansi yang berkaitan

dengan penelitian ini.



D. Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan metode tabulasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dan statistika nonparametrik. Tahap
tabulasi adalah tahap atau kegiatan yang bertujuan untuk menyusun data-data
yang diperoleh di lapangan ke dalam tabel yang telah ditentukan dari beberapa
klasifikasi bagi data lapangan tersebut. Kemudian data yang diperoleh akan
ditabulasikan dan diinterpretasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Banyaknya kelas dalam penelitian ini ditentukan secara sengaja yakni

sebanyak tiga kelas.

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan statistik non parametrik korelasi
peringkat Rank spearman. Taraf kepercayaan yang digunakan dalam
penelitian ini sebesar 95% atau taraf signifikansi 5%. Tujuan pertama yaitu
mengetahui peranan anggota kelompok peternak dalam program BLM
dianalisis secara deskriptif. Tujuan yang kedua yaitu mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan peranan anggota kelompok peternak dalam program
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) dijawab dengan menggunakan analisis
statistik yaitu uji statistik non parametrik korelasi Rank spearman dengan
rumus Siegel (1988) :

6Zn: di?
_ i—1

n3

re = 1

Keterangan :

rs = Penduga koefisien korelasi

d; = Perbedaan setiap pasangan rank
N = Jumlah responden



Rumus 7, ini digunakan atas dasar pertimbangan bahwa dalam penelitian ini
akan melihat korelasi (keeratan hubungan) antara variabel X dan variabel Y.
Hal ini sesuai dengan fungsi 7, yang merupakan ukuran asosiasi dua variabel
yang berhubungan, diukur sekurang-kurangnya dengan skala ordinal
(berurutan), sehingga objek atau individu yang dipelajari dapat diberi peringkat
dalam rangkaian berurutan. Bila terdapat rank kembar dalam variabel X
maupun variabel Y, maka diperlukan faktor koreksi T dengan rumus (Siegel,

1986).

_ sz +Z:y2 +Zdi2
Z,IZXZ.ZyZ

sz = I;n - ZTx

Is

3
n

2.7 = 1;n' 2.7y

Keterangan :
T = Jumlah berbagai harga T untuk semua kelompok yang berlainan dan
memiliki observasi berangka sama

Z x? = Jumlah kuadrat variabel bebas (X) yang dikoreksi
Z y? = Jumlah kuadrat variabel terikat (Y)) yang dikoreksi
>'T = Jumlah berbagai T untuk semua kelompok yang berlainan dan

memiliki rangking yang sama



Z Tx = Jumlah faktor koreksi variabel bebas

Z Ty = Jumlah faktor koreksi variabel terikat

t = Banyaknya observasi yang bernilai sama pada suatu peringkat
tertentu
n = Jumlah responden

Karena jumlah sampel yang digunakan lebih dari 10 sampel, maka pengujian

terhadap Ho dilanjutkan dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :

hitung

Kaidah pengambilan keputusan adalah :
1. Jikat,, < t,, maka Ho diterima pada (& ) = 0,05 artinya tidak ada

hubungan yang nyata pada kedua variabel.

2. Jikat,,>t,, makaHo ditolak pada (& ) = 0,05 artinya ada

hubungan yang nyata pada kedua variabel.



